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Abstrak 
 
Fase termofil pada proses pengomposan berperan penting dalam perombakan lignin 
dan pembentukan humus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaturan 
fase termofil pada proses pengomposan jerami padi dan sampah pasar terhadap perombakan 
lignin dan hasil kompos. Penelitian dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama berupa 
penentuan suhu termofilik, dilakukan dengan menginkubasikan bahan dalam wadah tertutup 
rapat pada suhu 400C, atau 45 0C, atau 500C. Aktivitas mikroba ditentukan berdasarkan 
jumlah CO2 yang terbentuk. Penelitian tahap berikutnya dilakukan dengan cara meletakkan 1 
kg masing-masing campuran bahan seperti tahap pertama pada wadah/ember. Bahan 
diinkubasikan selama 1 minggu pada suhu ruang. Selanjutnya dilakukan pengaturan fase 
termofil pada suhu 50oC dengan durasi inkubasi selama 0, 1, 2, dan 3 minggu. Total inkubasi 
dilakukan selama 6 minggu. Parameter yang diamati adalah: pH, kadar C, N dan lignin.  
Kadar C kompos dianalisis dengan metode Walky and Black. N kompos dianalisis 
menggunakan Metode mikro Kjedhal, sedangkan kadar lignin dianalisis menggunakan 
metode Chesson (72% H2SO4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemanjangan 
durasi fase termofil pada suhu 50oC mengakibatkan penambahan jumlah kadar lignin 
terombak, penurunan kadar C serta C/N ratio bahan. Durasi fase termofil yang memberi hasil 
kompos baik adalah selama 2 minggu. 
 
Kata kunci: fase termofil, pengaturan, kompos, jerami, lignin,  
 
 
Pendahuluan 
Pengomposan adalah proses perombakan bahan yang dinamis, yang dilakukan oleh 
campuran populasi mikrobia yang bekerja secara suksesif. Mikrobia utama yang terlibat di 
dalam pengomposan adalah bakteri, aktinomisetes, dan jamur. Suhu merupakan faktor utama 
yang mengontrol suksesi dan aktivitas mikrobia selama pengomposan. Pada pengomposan 
terjadi proses mineralisasi atau perombakan bahan organik sekaligus humifikasi yaitu 
penyusunan bahan organik yang bersifat stabil, yang dikenal dengan humus (Golueke, 1991).   
 A.265 E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
Vol 2, No. 1 (2018) 
Dalam kondisi yang optimal, proses pengomposan terjadi melalui tiga fase yaitu fase 
mesofilik, termofilik, dan fase pematangan. Fase mesofilik dicirikan dengan aktivitas atau 
pertumbuhan mikrobia yang terjadi pada suhu 25 - 40oC. Fase berikutnya adalah fase 
termofil. Pada fase termofil terjadi pertumbuhan mikrobia termofilik, suhu pada umumnya 
berkisar antara 50-600C, meskipun dapat mencapai 70oC. Suhu yang meningkat 
mengakibatkan berkembangnya jasad termofilik yang diketahui mempuyai kemampuan 
merombak senyawa rekalsitran seperti lignin.  Setelah fase termofil, suhu kembali mengalami 
penurunan dan proses pengomposan memasuki fase pematangan. Selama fase pematangan 
terjadi penyusunan humus. Fase pematangan dapat berlangsung dari beberapa hari sampai 
dengan beberapa bulan (Strom 1985).   
Fase termofil pada proses pengomposan sangat penting dalam degradasi lignin dan 
pembentukan humus. Horwath dan Elliott (1996) mengomposkan rumput-rumputan selama 
45 hari. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa jumlah lignin yang terdegradasi pada suhu 
50oC mencapai 27% sedangkan pada suhu 25oC jumlah lignin yang terdegradasi hanya 7%. 
Perombakan lignin tertinggi tercapai pada suhu 50°C,  sedangkan perombakan lignin lebih 
rendah terjadi pada suhu 28° maupunn 65°C. Penelitian yang dilakukan Tomati et al. (1995), 
menunjukkan bahwa selama 35 hari inkubasi, 70% lignin terombak ketika suhu kompos 
mencapai 50°C. Horwath dan Eliot (1996),  menganalisis bahwa 25% lignin dalam 
rerumputan terdegradasi selama fase mesofilik dan 39% terdegradasi selama fase termofilik. 
Selanjutnya pada fase pematangan hampir tidak terjadi perombakan lignin. 
Karena strukturnya yang rumit, lignin tidak mengalami perombakan secara sempurna, 
melainkan hanya terombak menjadi fragmen lignin.  Fragmen hasil perombakan lignin 
merupakan unit penyusun dasar substansi humat. Selama proses pengomposan 70% karbon 
organik dari tanaman mengalami mineralisasi dan secara bersamaan fragmen lignin dan 
senyawa rekalsitran lain yang tidak terombak secara sempurna mengalami stabilisasi melalui 
ikatan kovalen membentuk humus (Tate 1987, Shevchenko and Bailey 1996, Saranraj and 
Stella, 2014).  
Jerami padi adalah batang dan daun padi sebagai produk sisa dari hasil panen. 
Biomassa jerami yang dihasilkan dapat mencapai dua kali produksi padi. Permasalahan pada 
pengomposan jerami adalah kandungan ligninnya yang relatif tinggi, sehingga proses 
pengomposan menjadi terhambat. Dengan melakukan pengaturan fase termofil 
(memperpanjang durasi fase termofil) pada pengomposan jerami diharapkan aktivitas 
perombakan jerami meningkat, sehingga proses pengomposan menjadi lebih baik dan 
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kompos yang dihasilkan mempunyai sifat yang lebih baik. Dalam penelitian ini juga 
dilakukan pengomposan pada sampah kota, sebagai pembanding bahan yang 
mempunyai kadar lignin lebih rendah.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaturan fase termofil pada 
proses pengomposan jerami padi dan sampah pasar terhadap perombakan lignin dan hasil 
kompos. 
 
Metodologi 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini berupa jerami, sampah kota, bioaktivator 
BIOHEALTH, serta beberapa reagen yang digunakan untuk analisis evolusi CO2, pH, C, N, 
dan kadar lignin. Penelitian dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama berupa penentuan 
suhu termofilik, sedangkan tahap berikutnya adalah proses pengomposan dengan pengaturan 
fase termofil pada suhu termofilik berdasarkan hasil penelitian pada tahap pertama.  
Penelitian tahap pertama dilakukan dengan cara mencampur dengan pupuk kandang, 
molase, dolomit dan diatur C/N ratio 30:1, serta kelembaban ditentukan mencapai 75%. 
Selanjutnya diinokulasi dengan inokulum BIOHEALTH. Sepuluh gram bahan diletakkan 
dalam wadah bervolume 300ml yang dapat ditututp rapat. Di dalam wadah diletakkan botol 
film yang berisi 20 ml NaOH 0,1N. Selanjutnya diinkubasi pada suhu kamar selama satu 
minggu. Kemudian inkubasi dilanjutkan pada suhu 400C, atau 45 0C, atau 500C selama 3 
minggu, selanjutnya diinkubasi kembali pada suhu kamar selama 1 minggu. Jumlah CO2 
yang terbentuk ditentukan dengan mereaksikan sisa NaOH dengan asam oksalat. Hasil 
penelitian tahap ini menunjukkan bahwa jumlah CO2 terbanyak dihasilkan dari perlakuan 
inkubasi pada 50oC.    
Penelitian tahap berikutnya dilakukan dengan cara meletakkan 1 kg masing-masing 
campuran bahan seperti tahap pertama pada wadah/ember. Bahan diinkubasikan selama 1 
minggu pada suhu ruang. Selanjutnya dilakukan pengaturan fase termofil dengan perlakukan 
sebagai berikut: 
1. Bahan diinkubasi lanjut pada fase termofil pada suhu 500C, selama 0 minggu, kemudian 
diinkubasikan kembali pada suhu ruang selama 5 minggu. 
2. Bahan diinkubasi lanjut pada fase termofil pada suhu 500C, selama 1 minggu, kemudian 
diinkubasikan kembali pada suhu ruang selama 4 minggu. 
3. Bahan diinkubasi lanjut pada suhu 500C, selama 2 minggu, selanjutnya diinkubasikan 
kembali pada suhu ruang selama 3 minggu. 
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4. Bahan diinkubasi lanjut pada suhu 500C, selama 3 minggu, selanjutnya diinkubasikan 
kembali pada suhu ruang selama 2 minggu.  
Parameter yang diamati adalah: warna, pH, kadar C, N dan lignin.  Kadar C kompos 
ditentukan menggunakan metode Walky and Black. N kompos dianalisis menggunakan 
Metode mikro Kjedhal, sedangkan kadar lignin dihitung dengan metode Chesson 
menggunakan 72% H2SO4. (Nadia, 2009; Lopez et al., 2010). Data yang diperoleh dari hasil 
analisis labolatorium dan pengamatan diuji dengan sidik ragam (anova) jenjang nyata 5 %. 
apabila terdapat beda nyata atar perlakuan dilakukan uji jarak berganda DMRT.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian tahap pertama dilaksanakan untuk mengetahui aktivitas perombakan 
mikroba dalam inokulum pada suhu termofil (400C sampai dengan suhu 500C). Hasil 
pengukuran CO2 pada bahan jerami dan sampah ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil analisis terhadap evolusi CO2 
Bahan Perlakuan Jumlah CO2 (mg/g bahan/hari)  
Jerami 
J40 40,001a 
J45 41,117a 
J50 43,814b 
Sampah  
pasar 
SP40 15,783a 
SP45 14,254a 
SP50 16,337a 
Keterangan : 
1. Jumlah CO2 jerami pada suhu kamar adalah 32,491 mg/Hari. 
2. Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji jarak 
berganda Duncan pada taraf 5 %. 
3. J40 : Jerami inkubasi pada suhu 400C. 
J45 : Jerami inkubasi pada suhu 450C. 
J50 : Jerami inkubasi pada suhu 500C. 
SP40 : Sampah pasar inkubasi pada suhu 400C. 
SP45 : Sampah pasar inkubasi pada suhu 450C. 
SP50 : Sampah pasar inkubasi pada suhu 500C. 
Hasil penelitian tahap pertama digunakan untuk menentukan suhu termofil pada 
proses pengomposan (penelitian tahap kedua). Hasil pengamatan di atas menunjukkan bahwa 
perlakuan inkubasi pada suhu termofilik meningkatkan aktivitas mikroba, pada jerami 
aktivitas perombakan terbaik terjadi pada suhu 50oC. Evolusi CO2 pada sampah pasar pada 
pelakuan suhu 500C juga menunjukan hasil tertinggi meskipun belum menunjukan adanya 
perbedaan yang nyata. Selama merombak bahan organik, mikrobia menghasilkan dan 
membebaskan CO2, air, produk organik lain serta energi (Epstein, 1997; Veeken 2004). Lebih 
dari 2/3 bagian C yang dikonsumsi dibebaskan menjadi CO2, sedangkan sisanya digunakan 
 A.268 E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
Vol 2, No. 1 (2018) 
untuk menyusun sel atau sebagai penyusun humus (Koivula, 2004). Terdapat korelasi positip 
antara jumlah CO2 yang dihasilkan dengan aktivitas perombakan mikrobia.  Dari hasil 
analisis evolusi CO2 pada sampah pasar, pelakuan suhu 50
0C juga menunjukan hasil tertinggi 
meskipun belum menunjukan adanya perbedaan (beda nyata) 
Sebelum dilakukan penelitian tahap 2, dilakukan analisis terhadap parameter C-
organik, N total, C/N dan lignin dari bahan yang akan dikomposkan (Tabel 2). 
Tabel 2. Hasil analisis C-Organik, N-Total, C/N, dan lignin bahan yang digunakan dalam 
penelitian 
Bahan C-Organik N-Total C/N Lignin  
Jerami 31.07 0,89 34,91 19,9 
Sampah pasar 34.90 2.51 13,90 17,6 
     
Parameter hasil kompos berupa C-Organik, N total, C/N, lignin, pH, dan warna 
disajikan pada tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Hasil analisis terhadap C-organik, N total, C/N dan lignin hasil kompos 
Bahan Perlakuan C-organik 
(%) 
N-Total 
(%) 
C/N 
   Lignin 
Terombak (%) 
pH 
Jerami J0 26,437a 1,104a 24,189 a 28,810 7,653a 
 J1 26,300a 1,119a 23,683 a 33,835 7,943a 
 J2 24,114b 1,259a 19,526 a 41,373 7,723a 
 J3 23,977b 1,117a 21,605 a 42,713 7,750a 
Sampah pasar SP0       32,073a 2,748a 11,701 a 6,5949 7,713a 
 SP1 32,197a 2,767a 11,701 a 16,129 7,693a 
 SP2 28,964b 2,942a     9,889ab 32,258 7,830a 
 SP3 28,496b 3,033a 9,449bc 27,777 7,753a 
1. Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji jarak 
berganda Duncan pada taraf 5 %. 
2. J0 : Jerami, inkubasi termofilik 50oC selama 0 minggu 
J1 : Jerami, inkubasi termofilik 50oC selama 1 minggu 
J2 : Jerami, inkubasi termofilik 50oC selama 2 minggu 
J3 : Jerami, inkubasi termofilik 50oC selama 3 minggu 
SP0 : Sampah pasar, inkubasi termofilik 500C selama 0 minggu 
SP1 : Sampah pasar, inkubasi termofilik 500C selama 1 minggu  
SP2 : Sampah pasar, inkubasi termofilik 500C selama 2 minggu 
SP3 : Sampah pasar, inkubasi termofilik 500C selama 2 minggu 
 
Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar C-organik bahan 
kompos jerami maupun sampah pasar. C-organik terendah terdapat pada perlakuan J3 diikuti 
J2 dan keduanya beda nyata terhadap perlakuan J0 dan J1. Pada sampah pasar, C-organik 
terendah terdapat pada perlakuan SP3 diikuti SP2 dan keduanya berbeda nyata 
terhadap perlauan SP0 dan SP1. Perlakuan J3 maupun SP3 tidak berbeda nyata dengan 
J2 maupun SP2. Hal ini  menunjukan bahwa perlakuan SP2 sudah menunjukkan 
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pengaruh yang nyata terhadap perombakan C-organik bahan. Pengaturan fase termofil 
50℃ selama 2 minggu secara nyata menurunkan kadar C-organik kompos. Pada fase 
termofil terjadi aktifitas mikroorganisme yang tinggi dan dengan pengaturan waktu termofil 
yang lebih lama mengakibatkan jumlah C-organik yang terombak menjadi lebih banyak. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Deportes bahwa proses dekomposisi tertinggi dicapai pada 
temperatur 50 – 60 ℃ (Deportes et al., 1995). 
C/N merupakan indikator penting proses pengomposan. Proses pengomposan selesai 
atau kompos tersebut matang jika nilai C/N nya rendah yaitu 10 – 20. Nilai C/N kompos 
jerami setelah terjadi pengomposan lebih rendah dari pada C/N kompos jerami awal. 
Berdasarkan  data pada tabel 3, dapat diketahui bahwa C/N kompos jerami berkisar antara 
19,5 (pada perlakuan J2) sampai dengan 24,19 (pada perlakuan J0), sedangkan C/N awalnya 
sebesar 34,91. Namun demikian tidak terjadi perbedaan C/N yang nyata di antara perlakuan. 
Pada kompos sampah pasar C/N terendah mencapai 9,45 pada perlakuan SP3, berbeda nyata 
dengan perlakuan SP0, dan SP1. Pada kompos jerami peningkatan kadar N relatif lebih 
rendah dibandingkan dengan kompos sampah pasar, meskipun jumlah C terombak pada 
jerami lebih banyak. Sebagai contoh, pada perlakuan J3, penurunan jumlah C mencapai 
7,093% (31,07% - 23, 977%) sedangkan pada SP3 sebesar  6,405% (34,90% - 28,495%K), 
namun peningkatan N pada jerami hanya mencapai 0,369% (1,259% - 0,89%) sedangkan 
peningkatan N pada sampah pasar mencapai 0,522% (3,032% - 2,51%). Rendahnya kadar N 
yang terdeteksi pada kompos bahan jerami mungkin disebabkan karena terjadinya penguapan 
N secara cepat dalam bentuk NH3 akibat suhu dan pH yang tinggi. Pada kompos sampah 
pasar kehilangan N tersebut di atas relatif lebih kecil karena N berasal dari bahan dasarnya 
sendiri, tanpa penambahan urea, sehingga terjadi pelepasan N secara lambat (slow release). 
Pada kompos bahan jerami, N berasal dari urea yang ditambahkan. Kehilangan N ini 
mengakibatkan kadar N kompos jerami rendah dan tidak berbeda nyata antar perlakuan, 
begitu pula dengan nilai C/N nya.  
  Jumlah lignin terombak mengalami peningkatan dengan bertambahnya durasi fase 
termofil. Pada perlakuan J0 jumlah lignin terombak mencapai 28,8%, sedangkan pada 
perlakuan J1, J2, dan J3 jumlah lignin terombak berturut-turut mencapai 33,8%, 41,3%, dan 
42,7%.  Pola penurunan yang sama ditunjukkan pula pada pengomposan sampah kota. Lignin 
merupakan komponen dari tumbuhan tanaman yang paling sulit untuk dirombak, karena 
lignin merupakan polimer aromatik yang berasosiasi dengan polisakarida pada dinding sel 
sekunder tanaman. Pada umumnya lignin mengandung tiga jenis monomer alkohol berupa 
monolignols coniferyl, sinaphyl, dan p-coumaryl alkhohol. Perombakan lignin meningkat 
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tajam pada perlakuan J2. Peningkatan tajam perombakan lignin pada ini sesuai dengan 
penurunan kadar C yang juga menurun secara nyata pada perlakuan inkubasi fase termofil 
selama dua minggu (Perlakuan J2 maupun SP2). Hasil pengamatan di atas menunjukkan 
bahwa perlakuan fase termofil 2 minggu sudah memberikan hasil terbaik untuk perombakan 
lignin.  
pH kompos tidak mengalami yaitu berkisar antara 7,6 dan 7,9 pada kompos bahan 
jerami dan 7,6 sampai dengan 7,8 pada kompos bahan sampah pasar. Penambahan fase 
termofil pada bahan jerami dan sampah tidak memberikan pengaruh yang berbeda (beda 
nyata) terhadap hasil pH kompos. Proses pengomposan tidak menyebabkan perubahan pH 
pada bahan. Proses pelepasan asam secara temporer menyebabkan penurunan pH 
(pengasaman), namun produksi amonia dari senyawa-senyawa yang mengandung nitrogen 
akan meningkatkan pH pada fase-fase awal pengomposan pH kompos yang sudah matang 
biasanya mendekati netral (Epstein, 1997). 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa perlakuan fase termofil berupa 
pemanjangan durasi pada fase termofil pada suhu 50oC mengakibatkan penambahan jumlah 
kadar lignin terombak, penurunan kadar C serta C/N ratio bahan. Durasi fase termofil yang 
memberi hasil kompos baik adalah selama 2 minggu. Penelitian tentang pengaturan fase 
termofil perlu dilanjutkan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil kompos pada bahan 
berlignin tinggi yang banyak dijumpai pada residu pertanian maupun perkebunan.   
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